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PENGANTAR:

I, Apakah Filsafat itu?

Ada berbagai macam pengertian tentang apakah fil-
_safat itu dan apa tugas-filsafat,

1. Ada yang mengartikan filsafat sebagai "kebijaksana-
an", sebagai "seni hidup" - sesuai dengan pengerti-
dn Yunam Sophia. Pythagoras (582-496 Stf) menyebut
dirinya "teman kebijaksanaan", Manusia bertugas
mencari kebijaksanaan, yaitu "Seéni bagaimana orang
dapat memperkembangkan hidupnya secara lebih sempur-
na', Menurut Plato (427-347 SM) filsafat itu adalah
kebijaksanaan (sophia) yang berbeda cdari ilmu penge-
tahuan (episteme), Guru Plato, Socrates (469-399)
Juga _menganggap filsafat sebagai "kebeaksanaan v

Yunani kank agar orang "mengenal
dxnnya gnothi seauton "kenalilah dirimu sendxu"
yang adalah
Fxlsafat sebagai kebijaksanaan banyak kita temukan
di dunia Timur. Misalnya bagi orang India filsafat
tidak melulu pengetzhuan, tetapi "jalan" mencapai
keselamatan. Kebijaksanaan dipelajari lewat seorang

uru.

2. Ada lagi yang melihat filsafat sebagai pengetahu&n
yang sistematis, metodis, dan koheren mengenai se~
luruh kenyataan (ekstensif) dari seginya yang pa-
ling mendalam’(intensif),

- metodis: karena menggunakan penalaran tertentus

- sistematis: karena pengetshuan yang didapit.me-

L rupakan suatu keseluruhan yang t:er-

padu,

- koheren: karena setiap bagian merupakan rangkaian
yang paling bersesuaian,

- obyeknya adalah seluruh kenyataan,

- Segi pandangennya adalah segi yang paling menda—

lam.
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Dalam filsafag Bat'zu: aspek: terdalam itu sering di-
terangkan sebagai "per-ultimas causas". Filsafat
bertugas menyelidiki sebab-sebab terakhu dari ke-
nyacaan. Peﬁgq dhuan ‘yang sedemikian itd sering ai=
sebut "metafisika", Aristoteles’ mendefxmslkannya
sebagai "ilmu tentang pengada sebagai pengada". -
dibedakan dan ilmut tentang pengada dari aspek ter-—
‘tentu,
‘PendeKatan ini berusaha untuk ménempatkan kenyataan
pada kategori-katégori yang paling umum, -yang paling
menyeluruh cakupannya, msalnyx kategotl "ada" (to
be) pengada" (beéing), “esse',. "essentia", "Kodrat",
ma" "materia" dan sebagainya. Corak filsafat
ini sering.disebut metafisika. -

Ada pula yang beranggapan bahwa fxlsafat adalah suatu
analisa bahasa (linguistic analysis), Ada banyak

‘aliran dalam"analisa bahasa Ini sebagai réaksi atas

‘filsafat. tradisional, fils#fat bahasa tidak at lang-
sung melawan argumen-argumen yang dikemukakan.dalam
filsafat tradisional, Mereka memilih Jalm\ baru ya-
itu kritik terhadap bahasa dengan maksud menyingkap—
kan bahwa masalahmssalah"dalam fﬂsafat tradisional
tidak punya arti,

.Ada lagx yang berpendapat bahwa filsafat bertugas

mencari titik-titik temu-atau konvergensi berbagai
ilmu peigetahuan, Ada-pula yang berpéndapat bahwa
filsafat- bertugas menyelidiki fiasalah-masalah yang-
‘muncul setelah pembahasan oleh ilmu-ilmu lain,

“-sini sangat ditekankan hubungan antara fﬂ.safa “dan
1

mu penge(ahdan lainnya,

Filsafat dilihat sebagai .usaha untuk ‘menyingkapkan
asumsi-asumsx di balik pandangan atau pernyataan—
pernyataan tertentu. Lebih dari -itu- filsafat beru-
ihat :.mphkas:.—xmphkasinya dari suatu pan—
perbuatan atau peristiwa terutama: dalam ka—
itannya ‘dengan masalah-masalah kemanusiaan. -
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11, Apakeh Filsafat Manusia i.tu‘!

1. Secata trndx.smna), fxlsafut dzbagx da},am ‘beberapa

bxdang. (l) safat tentang pengetahuan:

stemologi .
- logika
= kritik ilmu-ilmu,

(2) Filsafat tentang keseluruhan keny:tuan'

.. metafisika ” ,

“(3) Filsafat tentang manusia.” antropologi
filsafat atav filsafat mapusia. ..

(4) Fllsafat tentang Tuhan: Filsafat- l’etuhan—

(5) Fil'safat tentang g'lam: késmlogi,)
(6) Filsafat tentang tindakan manusia: Etika.
(7) Filsafat tentang keindahan: estetika. %

Jadx antropologi-filsafat atap filsafat manusia:
,3d alah” salah satu cabang filsafat.

7 Sampai dua abad yang lalu studi‘tentang #dnusia
disebut De anima. Studi itu bersifat empiris’dan mé-
tafisik, tetapi lebih-lebih metafisiki:

,Chs Wolff €1679~1754) adalah yang pertand ‘mémbe~
ddFan dua bentuk studi itu,:yang dxsebut gsxkologx
emgi‘ma dan:psikologi rasional.

. Seléar gutxlah "psikologi" diganti danga is-
tilah ”antropolog;". Yang sekarang lebxh tepat karena
mencakup ‘isi penyehdzkan, yaltu selurvh manusia dan
bukan hanya jiwa manusia saje. Kantlah yang pertama
dianggap memakei istilah "antropologi" dalar Bukunya
Anthropologie in pragmatischer Hinsicht "(1798), Di-
situ ia mendefinisikan ilnu tersebut sebagair "Suatu
ajaran tentans nem:eruan manusia disusun-secara Sis-
tematik",

Tetapi istilah "antropologi' tidak diketenukan
oleh Kanty Sudah pada tahun 1596 seorang humanis




..., Sekarang 1sr.J.lah "an
duxp‘lm ilmu yang beﬂua1

a) studi mengenai manus
usul flsx(nya. nt:x

usul hxstnrlsx:y
c) studi mengenai manusia dari segi asas-asas fun-
dauantblnya. sntmpclcn f‘lsafat; 2

C., Dunmd dalam Enc: clo edx
ngertian “antropplo;
" a) Antropologi b).ologxsz - fisik (anatonu)
- fisiologis, .
- pacolog).s

; i
b) Antroplogi mental . = ps1kologxs
: : = sosial, budeya

3. Sejarah Filsafot Manusia

Manusia selalu merupakan obyek penyelidikan fil-
safat baik dalan filsafat Yundni'meupun:‘filsafat kris—
ten, baik di nasa 1alt maupun masa kini, Tetapi manusia
tidak selalu didekati dengan cara yang samal ;ltau’dnti
segi pandangan yangusanma,

,‘ Dalar filsafat Yunani } la,sll; .uanusxa dxpela;ar
dalan suatu keranglﬂ kosmosentrxs, dalan filsafat Ky
:en dalam kerangka teosem‘.rxs, Jalm fxlsafat modern.,

dalam k glke ris.; (Menge—
nai bel ini- pelajariz Pennanta ),safat).

Jelas bahwa studi’yang 'berbedd~beda” iti mengha—
silkan gambaran manusia yang berlainan. Antropologi
dalam filsafat Yunani dalan.lerangka kosmosentris mi-.
salnya.dari Plato, Aristoteles dan Plotinus. Bagi Plato
manusia pada hakekatnya jiwa: jiwa spiritual dan tak
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bisa .rusak dan tentunya tak dapat mati: ketidak-matian
bagi Plato.buken-masalah; yang menjadi-séal ialah:
. membebaskan jiwa dari penjara tubuh, -

Bagx Aristoteles manusia pada hakekatnya terdiri
dari jiwa dan badan sebageimana kenyataan=kenystaan
lain di dunia‘juga terdiri dari dua unsur, Pada manu-
sia jiwa berperanan sebagai "forma" dan karemanya ken-
dati lebih luhur dari tubuh tidak lepas dari kerusakan
dan maut.

*Plotinus mengambil alih konsepsx “Plato: dikhotoni
antara jiwa -dan badan; noesis (pengertian intelektif)
secara eksklusif termasuk jiwa; sedangkan segala ke=
giatan lainnya digerakkan oléh tubuh' yang diresapi ji-
wa.

Agama Kristen membuka pandangan baru. Asas perkem—
bangan hidup manusia bukanlah alam, kosmos, seperti
dikatakan orang-orang Yunani, tetapi "sejarah kesela-
matan", sejarah hubungan manusia dengan Allah, Acuan
refleksi antropologis dari para pengarang Kristen ia-
lah Allah sendiri:: suatu pemikiran yang teosentris,

Dua pengarang yang berpengaruh: Agustinus dan
Thomas dari Aquino.

Karya Agustmus berpusat’ pada Tuhan dan canusia.
Dalam Sotiloqui.ia mengatakan bahwa ia’mau mempelajari
dun’ tema: Jiwa dan Allah, Ia mau berangkat dari studi
tentang Jiwa; karéna jiwa juga merupakan tempat di ma-
na Allah secara jelas menyatakan diri-Nya. Dalam spe-
kulasinya itu ada unsur-unsur baru yang belun terda-
pat, atau belum diperdalan dalan filsafat Yunani sé-
perti misalnya: kejahatan, dosa, kebebasan, pribadi,
transendﬁ.mx—dux dan lain-lain, Dalam De Anima et-
€ivs origine ia masalah asal-usul
jiva: dihasilkan slapa’l Tahan atau orang tua?

Agustinus nembxcatakan dua pandangan ydng berla-
waran: Kreasionisme (pandangan yang mengatakan bahwa
jiva setiap manusia diciptakan langsung oleh Allah)
dar Tradisianisme (bahwa jiwa diwariskan cleh ayah
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pada anak seperti nyala api), Pada gokoknya pandangan
Agustu;us nendapat mspuas:. dan dikotomi ji-
wa-badan, reduksi; manusia.pada” ]xwa, otonomi lengkap "
dari pepgertian intele! £,

Thomas‘mémbangun filsafatnya dalam kerangka teo=-
sentrisv Plato telah memberi pemecahanm-antropologis
yang selaras dengan imen, tetapi secara filosofis ba-
nyak kekurangannya, Dari lain pihak.is melihat pan-:
dangan Aristoteles lebih kuat, tetapi dalam beberapa
aspek kurang selaras dengan wahyu, Maka Thomas menco~:
ba membangun filsafat manusia baru dengan ciri:

~ manusia secara hakiki terdiri atas jiwa dan ba

- jiwa tidak dikebawahkan pada tubuh) sebahknya
tubuh dlkebawahkan pada-jiwa; ~i- s

- jiwa punya "ada"-nya sendiri dan cubuh ambil ba=
gian pada "ada" itu, Maka ada kesatuan erat, sub~
stansml, antara r.ubuh dan jiwa karena hnnya satu
saja "actus essensi'-nya,

- tetapi karena jiwa punya relasi khusus dengan
ada itu, maka kematian yang menyentuh ‘tubuh tidak
menyentuh jiwa. Jiwa tidak dapat matl..,

Mulai awal jaman modern t)enyelxdxkan antropologls
meninggalkan acuan is dari para fil-
Yunani dan tecsentris Kristen yang. menuju ke An-
trop: itrisme: manusia menjadi titik tolak dan tlt;k
gerak penyelidikan filsafat, (Descarces, Spmoza, Hume,
Conmte, Marx).

== Meskipun filsuf modern memperkembangkan filsafat=-
nya dalam perspektif antroposentris, ‘tetapi banyak di
antara mereka pmelanjutkan antropologi dengan ciri me-
tafisika, yang secara unum dapat dikatakan diilhami.:
Plato, Mereka itu misalnya:. Descartes, Pascal, Spmoza,
Mallebranche, Vico, Leibniz,

Suatu studi tentang manusia secara baru, baru difu=
lal sesudah Kant, yang dalan Critique of Pure Reason
berusaha membuktikan absurditas mta%lsxia.



=5 3=

Menurut Kant akal budi manusia tidak dapat .menca-
pai pengetahuan mutlak tentang dunia, tentang manusia
dan Allah; akal budi manusis hanya mampu mencapai pe-=
ngertian yang bersifat praktis, moral, Sejalan dengan,
pendirian itu Kant berusaha untuk mengolal\ antropologi
yang bercorak praktis, Ia.melihat manusia sebagai ‘mak-
hluk yang berbeda dari lainnya dalam nilai dan marta-
batnya, Manusia dalam-kedudukannya sebagai pribadi,
harus bertingkah laku selaras dengan ciri-ciri terse-
hur.. Ini diutarakan Kant dalam bukunya: Antrogolosie

tischer Hinsicht (Antropologi dari segi prag-
mar.).s5 gltersltﬁn untuk pertama kali pada tahun 1778,
Dalam pengantar ‘bukunya Logiks Kant menempatkan

kedudukan antropologi 'di antara disiplin filsafat se-
bagai berikut:

"Bidang filsafat dapat diringkas dalam tiga per—
tanyaan:

(1) Apa yang dapat saya_ ketshui

(2) Apa yang harus kulakukan

(3)"Apa yang dapat kuharapkan

(4) Apakah manusia itu?

Pertanyaan pertama mengacu pada metafisika; yang
kedua pada moral; yang kecxga pada agema; yang keem-
pat pada antropologi. Tetapi menurut Kant ketiga perta-
nyaan pertsma dapat dikembalikan pada pertanyaan, ter-
akhir, se]auh semuanya’ didasarkan pada manusia,

"Pada dasarnya semuanya ini dapat dikembalikan pada
antropologi, karena ketiga.pertanyaan pertama mengacu
pada- yang terakhir", (Kant. Logik 25 4).

Kritik Kant atas metafisika, perkembangan ilmu-
ilmu péngetahuan, munculnya kesadaran sejarzh dan
faktor-faktor lain pada abad 19 dan lebih kentara lagi,
pada abad 20, telah menjungkir-balikkan penyelidikan
antropologi, ditinggalkannya bidang metafisika ( di
mana.para filguf sampai Kant berkecimpung) dan dite-
mukannya. tempat berpijak lainnya: sejarah, ilmu penge-
tahuan;” fenomenologi, psikoanalisa, agama dil.



- B

Dengan demikian kita mendapatkan gambaran manusia
yang baru, misalnya:

- manusia ekonomi 3 Marx

- manusia instingtif : Freud

- manusia cemas . Kierkegaard
-.manusia utopis :.Bloch

- manusia eks-istensi : Heidegger
- manusia terjatuh s-Ricoeur

~ manusia hermeneutis 1 Gadamer

- manusia problematis : Marcel
~'manusia budaya "1"Gehlen
~'manusia religius : Luckmann

Filsafat Timur merupakan bagianm. dari tradisi. kebu-
dayaan Timur yang sangat tua.dan beraneka ragam corak~
nya. Dalam sejarsh Filsafat Tinmur itu "manusia" selalu
mendapat tempat yang khusus dalam permenungan filsafat,

Kitab Mahabharata menyatakan bahwa tak ada yang
lebih tinggi dari manusia di bumi ini: "Aku katakan pa-
damu, rahasia Brahman: Tak ada yang lebih tinggi dari
manusia',

Fokus perhatian Buddhisme sejak awal ialah masalah-
masalah eksistensial manusia: kesengsaraan, sebab-sebab
kesengsaraan, pengatasannya dan jalan bagaimana menga-
tasinya. Masalah antropologis mendapat prioritas terha-
dap masalah-masalah eskatologi, kosmologi, epistemologi.

Konfusianisme dapat dianggap sebagai suatu humanis—
me yang bertujuan kesejahteraan manusia dalam hubungan
yang harmonis dengan masyarakatnya..

Pusatnya adalah manusia dan alamnya, (To Thi Anhn. ,
Nilai Budaya Timur dan Barat).

Juga dalam tradisi filsafat dan mistik Jawa manu-

sia mempunyai kedudukan penting, Harun Hadiwijono da-

lan bukunya Man in the Present Javanese Mysticism
(Baarn, 1967) menulist
"The teaching of the Serat Wirid is anthropo-

centric, From the very beginning man is the
centre of its interest, If there is some talk
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of the doctrine of God, as it occurs in the-
exoteric part of the teaching, it is merely

a starting point, from which the author will
throw. the brightest light upon.man's:exis—
tence, As far as the description of God is
concerned, .it is negative, and it comes nears,
or rather it is identical with the Javanese
Hinduistic and-Buddhistic dogtrine of the
absolute®, (hal. 150).

Meskipun ada” perbedaan-perbedaan baik dalam pen—
dekatan maupun isinya, namun ada tema yang dalam se~
jarah refleksi tentang manusia sélalu muncul,
Tema-tema sentral tentang manusia inilah yang akan
dibahas dalam kursus Filsafat Manusia ini.



= 105

II1, Metode Filsafat Ma.nusu

Sepern halnya 11uu-11nu 1lainnya! nempunyai cara
ker;a sendirj demikian juga filsafat manusia mempunyai
cara kerja tertentu,

Di sini akan'disebutkan beberapa matode fl;lsafat
manusiat

1. Metode,Socrates, Seperti telah kita:lihat di-'maka
Socrates menganggap filsafat 'sebagdi kebdjaksanaan,
Metodenya disebut metode kebidanan:(maieutike techne),
ialah suatu cara berfilsafat:di-mana guru tidak mem—

“berikan informasi, tetapi hanya membantu mengeluar-
kan jawab dari murid dengan mengajukan pertényaan-
pertanyaan secara perlahan-lahan. Contoh metode.ini
dapat diketemukan dalan buku Meno dari-Pattos Di
situ Socrates menanyai seorang ig_anak ydng buta aksara.
Pengandalan dalan metode ini ialah bahwa anak dila-
Hirkan dengan telah menmbavad penge:ahuan dalan.
nya, tetapi anak tak bisa men-"mgac tanpa ban:uan
guru (teori anannesis).

2. Metode eksistensialis ialah metode yang dipakai oleh
filsuf-f1lsuf eksistensialis, Metode ini bertitik to-
lak dari pengalaman kehidupan konkrit‘dan real mi-
salnya: kecemasan (Kierkegaard), kebebasan i(J.~P.
Sartte), pengharapan (Gabuel Marcel). Dslam pender

p sebagai subyek, Menurut Gabr1e1 Vlarcel manu-
sia mertipakan' “misteri” dan bukan merupakan "problem”.
Manusia hanya dapat dipahami dengan’ keterlibatan
(involvement):langsung; berbeda dengan benda-benda,
_yang dapat-didekati sccara obyektif, Metode ekgisten-
sialis bersifat deskriptif: melukiskan ceiala sebagai~
rmana adanya.

3§ Metode fenomenologis dmulal oleh Edmund Husserl
(1859-1939). "Fenomen" berdsal dari kata Yunani pheno-
menon, yang menampakkan diri", Husserl mengritik fil-
safat tradisional yang terlalu bersandar pada peng-
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andamn—pengundaxan yang tidak dxbuktlkan. Ia mengx—
nginkan suatu”ilnu murni'; ilmu-yang."rigorous" yang
tidak memakai pengandaian, Ia menganjurkan "zuruck zu
denSachern selbst®j drtinyat "kembali kepadd benda-
bendaatau hal<halnya sendiri' tanpa teofi ydhg apii<
oristis. Metode ini kemudian berkermbdng denghn banyak
vsrwu \menuTut £ilsuf yeng menakainys (Merleau-Ponty,
M, Hexdegger), Métode ini be:usahs menerukan "penga-
laman dasar", "pengalaman asli", "pengalaman prare-
fleksif", Kesndﬁrln selalu I:fegsifat, intensional, ;erL
-tuju.kepada obyek, Obyek ‘dtau’fenomen itu diselidiki

_sebagai sesuatu yang Idin dari'kesadaran, tetapi se-

lalu merupaksn bagian dari-dunia yang dihayati’'(Leben—
swelt), Pengertian kita harus dibersxhkan dan peug—
andalanspengandaian,

Metode transendental dipakai oleh 7. echal. (1878~
1944) dan diperkembangkan oleh Karl er, E, Coreth,
B‘ Lonergan. Titik tolaknya ialah pernyataan dan perta-
nydan manusia. Dari analisa per: yataan atau petcanyun
sebagai idtan intelektual dicari kondisi-kondi:
apnon manakah yang memungkinkan kegmtan 1utelektu51
itu (dan kemudian kegiatan atau pengalaman msnus:.a).
Metode - ini merupakan salah satu ode yang di.

metode metafisik, svatu.metode y: hendak mencari asas
yang fundamental -dari kenyataan.dan mne"pa:kan se:mp
hal dalam keseluruhan kenyataan.

Metode historis kritis: b pemku,an ne~
ngenal manusia dengan ibah d yang
ada dalam sejarah. Merbahasnya secara kruxs dan kemu-

dian menyusunnya secara slstena:ls.

Metode :telaah dasar (foundational reseu:ch). Dalam me-~
S R EAT A%t |\ Founcatlona. researcu.

tode inl orang menggunakan penenuan-penemuan ‘ilmu=ilmu
empiris: untuk memperkembangkan pengertisn tentang manu—
sia, Dalam filsafat manusia ilmu psikologi, sosiologi

dan logi budaya merup: ilmu~ilou yang sangat

_membantu.
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Metode apakah yang dipakai dalan kuliah filsafat
manusia kita? Metode itu akan nenjadi jelas pada akhir
setiap pembahasan. Kecuali itu metode yang dipakai di-
sesuaikan dengan bahan yang dibahas,



